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A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan bidang ekonomi di Indonesia telatathgsung selama 40
tahun. Bermula ketika masa orde baru, pembangukanomi di pedesaan
diprioritaskan pada sektor pertanian. Pembangukanoeni pedesaan merupakan
bagian dari proses pembangunan yang telah direkaarmmdeh pemerintah. Selain
mengembangkan pembangunan disektor pertanian, peamer berupaya
mengembangkan pembangunan pada sektor industusthadisasi merupakan
salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untukgamgkat harkat hidup
sosial ekonomi rakyat pedesaan.

Proses industrialisasi, khususnya di Jawa Baragalami perkembangan
yang pesat. Daerah yang mengalami kemajuan irh salanya adalah Kabupaten
Bandung yang merupakan kawasan industri stratedisvweh Barat. Saat ini sektor
industri merupakan salah satu kegiatan ekonomietdimy di Kabupaten
Bandung.

Jumlah perusahaan industri di Kabupaten Bandundabarkan jenisnya
pada tahun 2003 terdapat 335 industri besar danrgstri kecil. Tahun 2004
terdapat sedikit penurunan di jumlah perusahaauasindbesar menjadi 327 dan
industri kecil meningkat menjadi 372 (Dinas St#tisjawa Barat, 2004).
Departemen Perindustrian sendiri mengharapkan dajtimbuhan untuk setiap

cabang industri dapat tumbuh positif seperti yaitaygetkan di bawabh ini:



Tabel 1

Target laju Pertumbuhan Setiap Cabang I ndustri

INDUSTRI PERTUMBUHAN (%)
1. Makanan, minuman, tembakau 4,59
2. Tekstil, barang kulit dan alas kaki 6,65
3. Barang kayu dan hasil hutan 4,91
4. Kertas dan barang cetakan 7,82
5. Pupuk, kimia dan barang dari karet 10,63
6. Semen dan galian non lagam 10,13
7. Logam dasar, besi dan baja 3,94
8. Alat angkut, mesin dan peralatan 12,64
9. Barang lainnya 10,20
Total 71,51

Asumsi : harga konstan tahun 2000
Sumber www.dprin.go.id

Berdasarkan target laju perumbuhan di atas dikarepada tahun 2009
peranan sektor industri non migas terhadap perek@m nasional dapat
mencapai sekitar 26%. Sedangkan dalam kurun waktunt 2010-2025, sektor
industri diharapkan dapat tumbuh di atas 10% peurtaSehingga peranannya
terhadap sektor perekonomian Indonesia dapat man8&gt0%.

Dari uraian di atas, sektor industri menjadi saatu sektor strategis yang
prospektif bagi peningkatan perekonomian bangsana$a mendatang. Untuk
mewujudkan hal itu, maka dipertegas oleh rinciangytertuang dalam Undang-
undang No. 25 tahun 2001 tentang Program Pembangdkanomi Nasional
(Propenas). UU tersebut menyatakan bahwa sektastnanerupakan penggerak
utama dan ujung tombak pembangunan ekonomi nasid@ektor industri
mempunyai kontribusi cukup besar terhadap pertumabefkonomi.

Kehadiran industri di tengah-tengah masyarakatabuguatu hal yang

sederhana. Industrialisasi membutuhkan kesiapaal $nglaya masyarakat untuk



menerima, mendukung serta melestarikan keadaah desn non fisik suatu
industri di masyarakat. Bahkan, kesiapan sosialapadmerupakan faktor
terpenting penunjang lajunya proses industrialis&sdjalan dengan pendapat
Soetrisno (1995: 166), menyatakan bahwa:
Ada beberapa prasyarat sosial budaya yang harenudip masyarakat
apabila ingin berhasil melaksanakan proses indystitu sebagai berikut:
1. masyarakat harus mempunyai struktur sosial yanktemga
2. masyarakat harus memiliki kelompok menengah yarngiguwntuk
menjadi sumber inovasi

3. masyarakat harus memiliki suatu birokrasi yang Idgawa dan jujur
4. masyarakat harus memiliki disiplin kerja yang kuat.

Industri secara perlahan membawa budaya baru yapgt dnerubah
struktur sosial yang ada di masyarakat. Misalnydai rsikap, pemikiran,
kepercayaan dan pola tingkah laku di dalam kelasakgang berbeda dengan
kelas sosial lainnya. Kehadiran industri di maskaramerupakan gejala dari
kebudayaan. Sebagaimana yang dikemukakan olehishoe(1995: 159) yang
menjelaskan bahwa “Membangun masyarakat industrkaflah sekedar
membangun pabrik, melainkan membangun suatu ma&stayang baru”. Dari
pendapat tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwealmangun suatu industri
berarti membangun suatu masyarakat yang baru y#segtal budaya baru/
kebiasaan baru, nilai-nilai baru, kepercayaan Barta norma-norma dan tingkah
laku yang baru pula.

Struktur sosial yang berubah dalam masyarakat fridssbagian besar
diakibatkan oleh kehadiran pendatang yang membauansa baru dalam
kehidupan sosial masyarakat. Kemajuan ilmu pengataldan teknologi (IPTEK)

pun secara langsung dan tidak langsung telah meabzavubahan dalam



hubungan sosial (relasi sosial) yang terjadi di yaeskat industri. Sclovee

(http://www.duniaesai.cojnmenyatakan bahwa “Sebuah tatanan sistem sosial

mengalami perubahan dengan adanya intervensi teginhol

Pembangunan industri dapat berlangsung denganapaikila didukung
oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut sdiainyang menyangkut teknologi
industri, tak kurang peranannya juga adalah makgatampat industri itu berada.
Oleh karena itu, masyarakat setempat harus dibera dipersiapkan untuk
kehadiran dan kelanjutan adanya suatu industri. bferan dan persiapan
masyarakat agraris di pedesaan menjadi masyaralastri, hanya diperoleh
melalui pengetahuan yang luas dan mendalam.

Masyarakat industri adalah masyarakat yang terthek@adap informasi
dan IPTEK. Sedangkan dalam masyarakat agrarishrbagpola hidup sederhana,
bergantung pada alam dan cenderung bersikap tertetbadap perubahan. Hal
tersebut menyebabkan industrialisasi yang berlaiggpada masyarakat agraris di
pedesaan membawa pengaruh terhadap sosial budagastk dalam pergeseran
ikatan kekeluargaan di masyarakat.

Masyarakat pedesaan dikategorikan sebagai masyarakiégsional yang
masih menjunjung tinggi nilai-nilai kebersamaanlaimilai keagamaan dan
memiliki solidaritas yang tinggi dalam menjalankambungan dengan anggota
masyarakat. Dengan masuknya industri ke pedesé&sn neembawa perubahan
signifikan dalam relasi sosial baik antar sesardevidu, sesama keluarga ataupun
antara individu dengan masyarakat. Kehadiran indostmbawa dampak positif

terhadap terbukanya lapangan pekerjaan dan pemamglekonomi masyarakat.



Namun industrilisasi pun membawa dampak negatifaidap relasi sosial dengan
melemahnya gotong royong dan menonjolkan sifat viddalistis dan
materialistis pada masyarakat.

Penduduk Kawasan Cicalengka khususnya Desa Walsghglum
masuknya industri berprofesi sebagai petani. Keamudiengan hadirnya pabrik-
pabrik danhome industry mengakibatkan masyarakat beralih profesi dariosekt
pertanian kepada sektor industri. Pabrik tame industry yang ada di wilayah
Desa Waluya dan sekitarnya mampu menyerap banyagdekerja. Dengan
demikian, ekonomi masyarakat mengalami peningkadtarena penghasilan
masyarakat sekitar meningkat. Hal tersebut meryimh perilaku masyarakat
yaitu dalam memelihara ikatan kekeluargaan.

Adanya pergeseran dalam ikatan kekeluargaan yajadjriedi masyarakat
Desa Waluya diakibatkan karena kesibukan. Hamjurige masyarkat pedesaan
bekerja di pabrik untuk mencari uang demi memerkgbutuhan keluarga.
Sehingga tidak ada waktu bagi mereka untuk berklinfarcengkram apalagi
bergotong royong membangun jalan atau masjid. Krelasi sosial yang
masyarakat anut adalah individualisme dan menikggaltradisi tepo saliro
(kebersamaan dalam ikatan kekeluargaan).

Peralihan masyarakat Desa Waluya dari agrarisdesin harus dibarengi
oleh penanaman nilai-nilai keagamaan yang kuatpéamilikan ilmu pengetahuan
yang luas. Nilai-nilai serta tradisi yang telah upd di masyarakat harus
dilestarikan. Begitu pula dengan kebudayaan bang gatang sebagai akibat dari

industri, tidak harus diterima secara menyeluruh.



Pesantren Al-Falah Cicalengka sebagai lembagaigikad non formal
dan tempat penyebaran keagamaan, memiliki andilkumielestarikan nilai-nilai
dan tradisi. Ketika wali songo menyebarkan aganamlidi Indonesia, mereka
mengajarkan nilai-nilai kebersamaan (Hablum Minrm@as). Kini peranan wali
songo diwariskan kepada para kiai, khususnya kdagymengajar di pesantren.
Keberadaan kyai dalam suatu pondok pesantren mie@mpansur pertama dan
paling utama. Selain kiai merupakan pendiri pesantkiai merupakan tokoh
agama atau ulama yang dipatuhi setiap ajaran daalpg/a melalui pendidikan
agama yang diajarkannya. Pendidikan agama diberigar para santri dapat
menguasai dan menerapkannya dengan baik dalarakpeséhari-hari.

Melihat fenomena yang terjadi pada masyarakat gaege akibat
industrilisasi, masyarakat telah merubah pola redasialnya. Kini, bagaimana
peran pesantren Al-Falah dalam memelihara ikat&alkargaan pada masyarakat
industri? Atas dasar itulah, maka penulis memheiulj skripsi ini: Pesantren
dan Relas Sosial Masyarakat Industri (Studi kasus terhadap peran pesantren
Al-Falah dalam melestarikan ikatan kekeluargadbedia Waluya Cicalengka)

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapaihdskan permasalahan
pokok penelitian ini adalah bagaimana “BagaimanaarfPePesantren dalam
Mengatasi Dampak Perubahan Sosial (ikatan kekedaa)gPada Masyarakat
Industri di Desa Waluya?”

Pokok permasalahan yang dimaksud dalam peneiitizadalah:

1. Bagaimana gambaran kehidupan sosial masyarakatmtesa Waluya?



2. Bagaimana Relasi sosial yang terjadi pada masyaia#lastri di Desa
Waluya?
3. Bagaimana peran Pesantren Al-Falah dalam mengiagiak perubahan
sosial (ikatan kekeluargaan) pada masyarakat indligbesa Waluya?
C. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan rumusan masalah, secara umum p@natiit bertujuan
untuk mendapatkan gambaran secara aktual dan fakersgenai pesantren dan
relasi sosial masyarakat industri. Adapun yang awnjujuan khusus dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Persepsi masyarakat mengenai keberadaan indust@an lbndisi
masyarakat desa Waluya sebelum dan setelah adatystn.

2. Relasi sosial yang masih dipertahankan ataupun tgdaig berubah, faktor
yang menyebabkan perubahan dan mekanisme peruloham ikatan
kekeluargaan.

3. Sejarah berdirinya ponpres Al-Falah sebagai lembagadidikan dan
tempat penyebaran keagamaan serta sosial kemastgarageran ponpres
Al-Falah dalam mengatasi perubahan relasi sosiala pmasyarakat
industri di Desa Waluya.

D. Kegunaan Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat diperolehlksgan sebagai berikut:
1. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat begikan gambaran

mengenai keberadaan industri terhadap perubahasi rebsial (ikatan



kekeluargaan), sehingga masyarakat dapat menghitasmengantisipasi
akibat buruk yang ditimbulkan oleh keberadaan itridus

2. Secara keilmuan, diharapkan memberikan kontribussitip bagi
pengkajian dan penelitian keilmuan kemasyarakalia Gosial) dan ilmu
pendalaman keagamaan, lebih spesifiknya lagi badteperan pesantren
dalam perubahan relasi sosial masyarakat akibaidkeim industri.

3. Bagi penulis khususnya mudah-mudahan dapat menagepengetahuan
tentang ilmu sosial kemasyarakatan.

4. Bagi peneliti lain yang mempunyai ketertarikan yasgma dengan
penulis, kiranya dapat dijadikan rujukan atau wmsfer serta dapat
menyempurnakan lagi, baik dari segi konsep maugonuan di lapangan.

E. Pertanyaan Penelitian

1. Masyarakat industri Desa Waluya yang meliputi:

a. Bagaimana persepsi masyarakat Desa Waluya tentabhgrddaan
industri?

b. Bagaimana kondisi masyarakat Desa Waluya sebelumsdaudah
adanya industri dilihat dari:
- bidang pendidikan?
- bidang keagamaan/ religi?
- bidang sosial budaya?
- bidang ekonomi?

c. Dampak apa yang Anda rasakan akibat industrialisasi



d.

Bagaimana dampak industri di kalangan kekeluargabagaimana

yang Anda rasakan?

2. Relasi sosial masyarakat industri yang meliputi:

S

a.

Bagaimana relasi sosial (ikatan kekeluargaan) dsyarakat Desa
Waluya sebelum dan setelah adanya industri?

Relasi sosial (ikatan kekeluargaan) apa yang ndipdrtahankan dan
yang telah ditinggalkan oleh masyarakat Desa Wadayalah adanya
industri?

Faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya @drab ikatan
kekeluargaan masyarakat Desa Waluya?

Bagaimana mekanisme perubahan terhadap ikatanuleegebn pada

masyarakat Desa Waluya?

Pesantren Al-Falah yang meliputi:

Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren lakhZa

Apa yang menjadi ciri khas pesantren Al-Falah sginberbeda
dengan pesantren lainnya?

Bagaimana perkembangan pesantren Al-Falah sebagai:

» Lembaga pendidikan?

» Tempat penyebaran keagamaan?

» Lembaga sosial kemasyarakatan?

Bagaimana peran pesantren Al-Falah dalam memelilileaitan

kekeluargaan pada masyarakat industri Desa Waluya:



» Bagaimana pihak pesantren merasakan perubahaihysosjeterjadi
di masyarakat akibat adanya industri?

» Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari adanya mmdpsda
kehidupan masyarakat?

» Berada diposisi manakah pesantren Al-Falah, ketikastrialisasi
memberikan dampak negatif terhadap merenggangnydanik
kekeluargaan yang terjalin di masyarakat?

» Bagaimana upaya pesantren dalam memelihara ikafegluargaan
yang mulai merenggang di masyarakat?

F. Batasan Istilah

Agar tidak terjadi salah pengertian dan untuk mewiph kesatuan arti
dan pengertian judul penelitian, perlu kiranya disn penjelasan mengenai
istilah yang digunakan dalam judul penelitian tbrge

1. Pesantren berasal dari kata santri, yang dengalamwadan akhiran an
berarti tempat tinggal para santri (Dhofler, 1998), selanjutnya istrilah
pesantren digunakan untuk menunjuk pada sebuahatgEmpendidikan
tradisional yang ditandai oleh nilai Islam. (Yun8,79: 231)

2. Relasi sosial adalah hubungan/ perhubungan, @artdiengan orang lain
dalam suatu ikatan masyarakat. (Kamus lengkap Baladonesia,
2005:290)

3. Masyarakat adalah orang-orang yang hidup bersaarmay snenghasilkan
kebudayaan. (Menurut Selo Soemardjan yang dikutgh &Soekanto,

2002: 24)
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4. Industri adalah perusahaan untuk membuat/ menghadilarang-barang.

(Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, 2001:116)
G. Metode dan Teknik Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendek&talitatif dengan
metode penelitian deskriftif analitis dalam benstkdi kasus, dimana penulis
mencoba untuk mencermati individu atau sebuah wseitara mendalam.
Pemilihan metode ini didasarkan pada pemikiran Nasu(2003: 17) yang
mengemukakan bahwa dalam studi kasus, penelitsakaumengumpulkan data
yang menyangkut individu mengenai: gejala yang sa penelitian dilakukan,
pengalaman waktu lampau, lingkungan kehidupannya loegaimana faktor-
faktor ini berhubungan satu sama lain. Berdasapanyataan tersebut, penulis
terjun langsung untuk mengamati objek yang dditelélalui pengamatan terlibat
(observasi partisipasi) dan wawancara secara nmenmdal

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakanndganelitian ini
adalah:

1. Observasi adalah pengamatan yang dilakukan seaagsung terhadap
objek penelitian, sehingga dapat diperoleh suatmbgaan yang jelas
tentang objek penelitian.

2. Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan peneavauntuk
memperoleh informasi dari terwawancara serta ppib&k yang terkait
untuk memperoleh dan mengumpulkan data informasiger@ai masalah

yang diteliti.
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3. Studi literatur dilakukan dengan mempelajari damgkeji buku-buku,
majalah, surat kabar, peraturan tertulis, dan badamnya yng ada
hubungannya dengan masalah yang dibahas.
4. Dokumentasi diambil dari dokumen-dokumen/ suraésyenting dan
foto.
H. Teknik Analisis Data

Proses analisis data dimulai dengan menelaahubetiata yang tersedia
dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamaiaangian (observasi) dan
dokumentasi.Teknik analisis data yang dijadikan apggn penulis dalam
penelitian kualitatif yaitu menurut Nasution (20029-130):

1. Reduksi data
Data yang diperoleh dalam lapangan ditulis, dikeltkam bentuk uraian
atau laporan yang terperinci. laporan-laporan iterlyp direduksi,
dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskamda hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya. Jadi laporanrigpa sebagai bahan
mentah disingkatkan, direduksi, disusun lebih sistiés, sehingga lebih
mudah dikendalikan. Data yang direduksi memberilggan yang lebih
tajam tentang hasil pengamatan, juga mempermudatelippeuntuk
mencari kembali data yang diperoleh bila diperlukan

2. Display data
Data yang diperoleh kemudian dibuat suatu matgkafik, networks dan
charts. Hal tersebut dimaksudkan agar, peneliti dapaihaelambaran

keseluruhan dalam penelitian sehingga peneliti tdayeaguasai data.
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3. Mengambil kesimpulan dan verifikasi
Data yang diperoleh sejak semula mencoba mengakdsimpulan.
Kesimpulan mula-mula masih sangat tentatif, kabinagukan, akan tetapi
dengan bertambahnya data, maka kesimpulan I|gbdunded. Jadi
kesimpulan harus senantiasa diverifikasi selameaelfiem berlangsung.
Verifikasi dapat disingkat dengan mencari data baapat pula lebih
mendalam bila penelitian dilakukan oleh suatu teatok mencapanter-
subjective consensus yakni persetujuan bersama agar lebih menjamin
validitas atawconfirmability.
Ketiga langkah tersebut harus dilakukan ketika [vgene berlangsung. Jadi
analisis adalah kegiatan yang kontiniu dari awalsa akhir penelitian.
|. Lokas dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada masyarakat industriDeésa Waluya —
Cicalengka dan Pondok Pesantren Al-Falah yangrpgedi Jl. Kapten
Sangun No. 6 Cicalengka.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian menurut Arikunto (1997: 122) afial'Subjek yang
dituju untuk diteliti oleh peneliti.” Dalam penedih kualitatif, subjek
penelitian dikatakan sebagai informan vyaitu oraranpgy memberikan
informasi. Informan yang akan penulis teliti adalah
» Masyarakat industri yang akan diteliti meliputi:

- aparat desa
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tokoh masyarakat

masyarakat terdidik

masyarakat biasa (pegawai pabh@me industry)

pemilik home industry

» Masyarakat pondok pesantren Al-Falah
- pengasuh pesantren Al-Falah
- pengurus

- santri
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